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Abstract: Static fluid is one of the daily life applied concept. When learn about static 
fluid, students needs the Critical Thinking Skills. This research was aimed to measure 
students’ Critical Thinking Skills on static fluids concept. This study was conducted to 
11th grade students in Senior High School. The measurement methods used the Critical 
Thinking Assessment Test (CAT). The analysis was carried out by looking at the CTS 
average score. The result of the study indicate that the CTS are still relative medium. The 
lowest skill was found in the skill category to make a conclusion as a problem solution. 
Misconception became one of the low students’ CTS factor. Further research is needed 

to find out how to reduce misconceptions in order to enhance the students’ CTS. 
 
Abstrak: Fluida statis merupakan salah satu konsep yang sering dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam mempelajari fluida statis, siswa di sekolah membutuhkan penguasaan 
Kemampuan Berpikir Kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur Kemampuan 
Berpikir Kritis siswa pada materi fluida statis. Penelitian ditujukan kepada kelas XI SMA. 
Metode pengukuran menggunakan tes penilaian kemampuan berpikir kritis. Analisis 
dilakukan dengan melihat nilai rata-rata KBK. Hasil penelitian menunjukkan adanya hasil 

KBK yang tergolong sedang. Kemampuan paling rendah terdapat pada kategori 
kemampuan merumuskan masalah. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan oleh 
adanya miskonsepsi pada siswa. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 
bagaimana cara mengurangi miskonsepsi agar Kemampuan Berpikir Kritis siswa dapat 
berkembang dengan baik. 
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Tujuan umum belajar fisika terdiri dari dua aspek, yaitu siswa mampu menguasai dan menerapkan konsep yang telah dipelajari 

(Etkina, 2015; Docktor et al., 2016; Bollen et al., 2016), dan siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya 

(Holmes, Wieman, & Bonn, 2015; Kong, 2015). Tujuan umum ini mengartikan bahwa untuk mencapai suatu tujuan, siswa 

memerlukan pemahaman yang cukup terhadap konsep-konsep fisika kemudian menerapkannya, dimana untuk menerapkan 

konsep-konsep fisika siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik.  
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam abad 21 (Özsoy, Güne, 

Derelio, & Gülay, 2015). Kemampuan berpikir kritis yang baik juga penting bagi siswa dalam menghadapi dan memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan pencapaian berpikir kritis oleh siswa dilihat dari tercapainya 

kemampuan berpikir kritis siswa yang baik pada aspek khusus dan umum. Kemampuan berpikir kritis pada aspek khusus merujuk 

pada kemampuan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari, sedangkan tercapainya kemampuan berpikir kritis pada aspek 

umum merujuk pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan pada fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Tiruneh & 

Cock, 2017) yang membutuhkan konsep-konsep fisika yang benar. Namun, faktanya kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh 

persepsi siswa (Loes, Salisbury, & Pascarella, 2015) dalam menyelesaikan suatu persoalan. Persepsi yang salah dalam 

penggunaan suatu konsep, mampu memberikan dampak buruk terhadap hasil belajar siswa (Heflin, Shewmaker, & Nguyen, 2017). 

Sehingga, penting untuk melihat perkembangan kemampuan berpikir kritis pada setiap topik pembelajaran fisika di sekolah. 

Salah satu topik yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika adalah fluida statis. Topik 
tentang fluida statis yang diajarkan di sekolah merupakan konsep yang penerapannya banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis dan memahami topik tentang fluida statis, siswa dapat menyelesaikan masalah 

berdasarkan konsep yang benar dan bukan mengikuti intuisi yang tidak tepat. Namun, dalam kenyataannya konsep fluida statis 

tidak mudah dipelajari oleh siswa. Kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari konsep fluida statis dapat ditemukan pada 

beberapa subtopik fluida statis. Beberapa contoh kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya adalah terdapat beberapa siswa yang 
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menganggap bahwa tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh volume zat cair atau bentuk wadah, bukan dipengaruhi oleh kedalaman 

atau massa jenis zat cair (Berek, Sutopo, & Munzil, 2016). Penelitian lain menunjukkan bahwa ketika siswa menyelesaikan 

masalah tentang aplikasi hukum Archimedes, pada pokok bahasan terapung, melayang dan tenggelam, siswa lebih fokus pada 

konsep berat sebagai faktor yang memengaruhi keadaan benda ketika berada di dalam zat cair dan mengabaikan faktor massa 
jenis yang dimiliki oleh zat cair (Petrosino & Mann, 2017). Kesulitan yang sering dialami siswa disebabkan oleh adanya bentukan 

gagasan awal siswa yang menyimpang dari konsep fisis yang diberikan (Wijaya, Supriyono Koes, & Muhardjito, 2016; Young & 

Meredith, 2017; Petrosino & Mann, 2017) sehingga siswa dapat memiliki pemikiran sendiri yang menyimpang dari konsep 

sebenarnya (Sulasih, Suparmi, & Sarwanto, 2017).  

Kesulitan umum dalam belajar siswa pada materi fluida statis menunjukkan adanya miskonsepsi pada siswa. 

Miskonsepsi yang sering dipertahankan oleh siswa akan sulit mengubah pemikiran dan membuat mereka sulit memahami konsep 

yang benar (Docktor & Mestre, 2014). Hal tersebut membuat kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah (Santos, 2017). 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan melalui kesulitan-kesulitan siswa dalam menguasai konsep fluida statis, 

menyebabkan siswa tidak sadar dengan miskonsepsi yang dimiliki akibat pemikiran yang dimiliki tidak koheren. Maka, untuk 

meminimalkan miskonsepsi, diperlukan kemampuan berpikir kritis dan penting bagi pengajar untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa dalam mempelajari konsep fluida statis.   
Keberhasilan mempelajari materi fluida statis yang memperhatikan kedua aspek (penguasaan konsep dan kemampuan 

berpikir kritis) secara bersamaan diharapkan dapat mengurangi kesulitan-kesulitan yang pernah dialami siswa dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Namun, di antara kesulitan-kesulitan yang disebutkan dari beberapa hasil penelitian, belum terdapat 

penelitian yang membahas tentang kesulitan dalam mencapai kemampuan berpikir kritis yang baik yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi fluida statis. Hal ini membuat peneliti bertujuan untuk melakukan pengukuran 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis dengan memperhatikan instrumen tes yang digunakan agar sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang sedang diukur.  

 

METODE 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal Kemampuan Berpikir Kritis. Soal dibagikan kepada 

peserta tes sejumlah 92 siswa kelas XI SMA di kota Malang. Soal yang digunakan mengacu pada berbagai buku pelajaran fisika 

dan artikel yang membahas tentang materi fluida statis, yang disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. 

Indikator kemampuan berpikir kritis (Ennis, 1985) yang diukur pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. Soal kemampuan 

berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan format yang diadaptasi dari Critical Thinking Assessment Test (CAT) yang 
dikembangkan oleh Universitas Teknologi Tennessee (Harris, Stein, Haynes, Lisic, & Leming, 2014). Format soal yang 

digunakan dalam instrumen CAT sangat umum dan tidak memerlukan pengetahuan khusus dari mata pelajaran yang diujikan. 

Penelitian ini menggunakan tujuh butir soal yang telah diujikan validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya. 

Berdasarkan hasil uji coba soal kepada 192 orang siswa SMA kelas XI yang telah mempelajari materi fluida statis, tujuh butir 

soal dinyatakan valid dan memiliki tingkat reliabilitas yang sedang dengan nilai alpha Cronbach sebesar 0,52. Tujuh butir soal 

esai yang diberikan terdiri dari dua soal bersifat mudah, empat soal bersifat sedang, dan satu soal bersifat sulit dikerjakan. 

Kemudian, hasil uji daya pembeda soal menyatakan bahwa tiga soal berkategori sedang dan empat soal lainnya berkategori baik. 

Tes berisi pertanyaan terbuka yang menilai kemampuan berpikir kritis dengan kategori kemampuan merumuskan masalah, 

membangun kemampuan dasar, membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi.  

Kriteria identifikasi masalah dan pengambilan keputusan digunakan sebagai rubrik penilaian dari instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis. Dua kriteria tersebut dipilih karena identifikasi masalah dan pengambilan keputusan merupakan 
kriteria yang cukup mewakili untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis dalam penelitian ini. 

Instrumen CAT diterapkan dengan menggunakan rubrik penilaian (Lihat Tabel 2) (Carson, 2015). Rubrik yang digunakan 

memiliki rentang skor 1 sampai 4 pada setiap kriterianya yang kemudian dikalkulasikan hingga memperoleh skor maksimal 10 

pada tiap butir soal per kategori kemampuan. Dengan rentang skala skor 1—10, kemampuan berpikir kritis dapat dikategorikan 

sebagai kemampuan yang rendah untuk rentang skala 1,00—3,59, kemampuan yang sedang untuk rentang skala 3,60—6,59, dan 

kemampuan yang tinggi untuk rentang skala 6,60—10,00 (Schendel, 2015). 

 

HASIL 

Data kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini terdiri dari data kemampuan berpikir kritis oleh 92 siswa. Data hasil 

kemampuan berpikir kritis per kategori kemampuan disajikan pada tabel 1 dan gambar 1. Data hasil pengukuran kemampuan 

berpikir kritis yang disajikan pada tabel 1 menginformasikan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa per kategori 

kemampuan dan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan serta standar deviasinya. Pengukuran hasil 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tiap kategori kemampuannya.  

Kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima indikator dasar, yaitu merumuskan masalah, membangun kemampuan dasar, 
membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi (Ennis, 1985). Berdasarkan data pada tabel 3, 

diperoleh nilai kategori kemampuan tertinggi pada kategori membangun kemampuan dasar dengan nilai 7,18, sedangkan kategori 

kemampuan berpikir kritis terendah terdapat pada kategori merumuskan masalah dengan nilai 4,29. Perbedaan selisih rata-rata 

juga dapat diamati pada gambar 1. Kemudian, hasil pengukuran kemampuan berpikir kritis oleh siswa secara keseluruhan 
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 5,67. Nilai yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki siswa tergolong kemampuan yang sedang. Kemudian standar deviasi dari nilai rata-rata memperoleh nilai sebesar 1,03. 

Nilai ini menunjukkan bahwa semakin rendah nilai standar deviasi yang diperoleh, maka sebaran data mendekati nilai rata-rata 

yang diperoleh.  
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, nilai rata-rata kemampuan berpikir tertinggi terdapat pada kategori membangun 

kemampuan dasar. Kategori tersebut berisi dua nomor soal yang indikatornya membahas tentang hubungan antara tekanan di 

dasar waduk dengan kedalaman waduk pada musim kemarau dan juga membahas tentang tekanan dalam fluida statis yang 

meminta siswa untuk membandingkan hasil perhitungan matematis bersama konsep fisikanya. Sedangkan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis terendah terdapat pada kategori kemampuan merumuskan masalah yang berisi indikator soal tentang 

perumusan masalah yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi keadaan benda di dalam 

zat cair. Sementara itu, untuk ketiga kategori kemampuan berpikir kritis yang lainnya mendapatkan nilai sedang, yaitu pada 

kategori kemampuan membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi. Tinggi dan rendahnya 

hasil pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa memiliki beberapa faktor penyebab. Faktor penyebab penting untuk dianalisis 

agar faktor penyebab yang bersifat menghambat tidak lagi ditemukan dan dapat diantisipasi pada penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mengetahui penyebab atau faktor-faktor penghambat 
kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini, analisa kesulitan berpikir kritis siswa tiap kategori per kemampuan 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Per Kategori Kemampuan 

Data Skor 

Kategori Per Kemampuan 

1. Merumuskan Masalah 4,29 

2. Membangun Kemampuan Dasar 7,18 

3. Membuat Kesimpulan  5,53 

4. Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 5,50 

5. Mengatur Strategi 5,85 

Rata-rata 5,67 

Standard Deviasi 1,03 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Per Kategori Kemampuan 

 

Kesulitan dalam Kategori Kemampuan Merumuskan Masalah  

Merumuskan masalah merupakan kategori kemampuan berpikir kritis pertama yang disajikan dalam soal. Permasalahan 

pertama yang diberikan adalah membuat rumusan masalah yang berguna untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang 

memengaruhi keadaan kapal selam sehingga dapat terapung, melayang, dan tenggelam. Sebagian besar siswa belum menjawab 

dengan tepat pada saat tes. Hal ini lah yang menyebabkan nilai rata-rata yang diperoleh menjadi nilai rata-rata terendah dari nilai 

rata-rata pada kategori yang lain, hal ini menunjukkan bahwa kategori kemampuan berpikir kritis pada indikator soal pertama 
masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan untuk mampu mengidentifikasi dan 

menganalisis sumber informasi dan masalah (Birgili, 2015). Hasil menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi dan 

menjelaskan konteks permasalahan secara tepat, namun belum mampu memberikan analisis jawaban secara tepat sehingga 

jawaban akhir yang diberikan tidak bernilai benar. Kemampuan mengidentifikasi masalah akan tercapai apabila siswa mampu 

menjawab dengan menganalisis apa yang menjadi penyebab atau faktor penyebab kapal selam mampu terapung, melayang, dan 

tenggelam di lautan yang tidak lain adalah karena hubungan antara massa jenis kapal selam dan massa jenis air laut.  
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Kesulitan dalam Kategori Membangun Kemampuan Dasar 

Kategori kemampuan berpikir kritis kedua ini memperoleh nilai tertinggi. Perolehan nilai tertinggi tidak berasal dari 

seluruh siswa berhasil dalam menyelesaikan soal. Karena, beberapa siswa masih ditemukan mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan soal. Kategori membangun kemampuan dasar menyajikan dua buah indikator soal. Indikator soal pertama dalam 

kategori ini adalah tentang membangun penjelasan dasar yang didasarkan pada konsep fisika tentang hubungan tekanan hidrostatis 

pada kedalaman yang semakin berkurang. Sesuai dengan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori 
indikator ini adalah tinggi karena sebagian besar sudah mampu mengidentifikasi hingga menganalisis jawaban secara tepat. 

Sebagian besar siswa telah paham bahwa hubungan tekanan hidrostatis dan kedalaman suatu zat cair adalah sebanding. Sementara 

sebagian kecil siswa menjawab tidak benar karena tidak tepat dalam memilih konsep fisika sebagai dasar alasan menjawab.  

Indikator soal lain yang masih tergolong dalam kategori membangun kemampuan dasar adalah indikator yang membahas 

permasalahan tentang perbedaan tekanan yang dialami oleh telinga seorang penyelam saat melakukan penyelaman di kedalaman 

yang berbeda. Beberapa siswa dalam indikator soal ini tidak mampu menunjukkan perhitungan matematis yang membuktikan 

bahwa konsep fisika yang mereka gunakan adalah benar. Adapun siswa yang mampu menjawab benar adalah siswa yang 

memahami konsep fisika apa dan rumusan matematis mana yang sesuai untuk digunakan dalam menjawab permasalahan. 

Sehingga siswa yang belum menjawab benar dapat dikarenakan memiliki pemahaman yang masih kurang terhadap konsep dalam 

fisika secara matematis. Siswa yang telah mampu menggunakan pendekatan fisika yang tepat berarti telah memiliki pemahaman 

konseptual yang baik (Sujarwanto & Hidayat, 2014). 
Beberapa siswa yang tidak menyelesaikan soal dengan tepat dalam indikator soal pertama dan kedua pada kategori 

membangun kemampuan dasar terhitung sedikit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam membangun kemampuan dasar cukup baik. Meskipun dalam kategori membangun kemampuan dasar beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan. 

 

Kesulitan dalam Kategori Kemampuan Membuat Kesimpulan 

Kategori ketiga dalam kemampuan berpikir kritis berisi tentang indikator soal yang menyajikan permasalahan tentang 

menentukan besar nilai gaya ke atas dan massa jenis yang dialami oleh suatu benda. Untuk menyelesaikan permasalahan ini, 

siswa harus mengetahui konsep dan penerapan berat benda di udara dan di dalam fluida serta hubungan gaya ke atas dan massa 

jenis benda. Pada kategori ini siswa memperoleh nilai pencapaian kemampuan berpikir kritis yang sedang. Sebagian siswa dalam 

soal ini telah menjawab benar dan sebagian lainnya menjawab benar, tetapi tidak lengkap. Analisis hasil jawaban siswa yang 

tidak menjawab dengan lengkap adalah hanya mampu menjawab besar nilai gaya ke atas saja, selanjutnya mereka tidak mampu 

menentukan besar nilai massa jenis benda. Dalam menentukan besar nilai massa benda, sebagian siswa telah menggunakan konsep 

fisika yang benar, namun tidak teliti dalam melakukan perhitungan dan sebagian siswa yang lain memang menggunakan konsep 
fisika yang tidak sesuai. Dapat disimpulkan bahwa kategori kemampuan berpikir kritis siswa dalam membuat kesimpulan berada 

dalam kategori sedang karena pada umumnya siswa telah mengambil keputusan yang tepat.  

 

Kesulitan dalam Kategori Kemampuan Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 

Seperti pada kategori kemampuan berpikir kritis kedua, kategori kemampuan berpikir kritis keempat berisi dua indikator 

soal. Indikator soal pada kategori kemampuan memberikan penjelasan lebih lanjut menyajikan permasalahan pertama tentang 

memberikan penjelasan lebih lanjut terhadap keadaan sebuah kapal yang jika diletakkan di atas permukaan dua macam fluida 

dengan massa jenis berbeda secara bergantian. Penyelesaian yang dianggap benar dalam permasalahan ini adalah siswa yang 

menjelaskan bahwa kondisi badan kapal akan tercelup lebih banyak jika diletakkan pada air danau daripada jika badan kapal 

diletakkan pada air laut, disebabkan oleh massa jenis air danau lebih kecil dari massa jenis air laut sehingga gaya angkat yang 

diterima oleh badan kapal akan lebih kecil saat berada di air danau daripada gaya angkat yang diterima saat berada di air laut. 

Namun, sebagian siswa yang menjawab tidak tepat karena disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah karena sebagian 

siswa tidak fokus terhadap konteks yang sedang menjadi permasalahan dan sebagian siswa yang lain mengalami miskonsepsi.  

Ketidakfokusan terhadap konteks ditunjukkan dari jawaban siswa yang memunculkan konteks baru berupa kerusakan 
pada kapal yang berbentuk lubang pada kapal sehingga memengaruhi banyak sedikitnya badan kapal saat tercelup ke dalam air. 

Sementara siswa yang mengalami miskonsepsi ditunjukkan dengan jawaban yang menghubungkan konsep tekanan, kedalaman, 

dan massa jenis yang seharusnya tidak dapat menjadi solusi dari permasalahan indikator soal ini. Miskonsepsi dapat muncul dari 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa, namun pengetahuan tersebut tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang dirumuskan para 

ahli fisika, miskonsepsi memengaruhi belajar siswa tentang konsep-konsep baru yang akan dipelajari (Lin, 2015). Siswa dapat 

saja memiliki struktur pengetahuan yang terpotong-potong. 

Indikator soal kedua pada kategori kemampuan ini membahas tentang pengukuran tekanan hidrostatis yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dalam tekanan darah manusia. Soal ini meminta siswa untuk memberikan penjelasan lebih 

lanjut tentang perbedaan tekanan darah yang diukur menggunakan sfigmomanometer pada bagian lengan atas dan pada bagian 

atas lutut dengan posisi berdiri tegak. Konsep fisika yang digunakan untuk menjawab permasalahan ini adalah dengan 

menghubungkan faktor kedalaman terhadap tekanan hidrostatis, yaitu semakin dalam suatu titik berada pada di dalam zat cair, 
maka tekanan hidrostatis yang dialami titik tersebut akan semakin besar. Namun, beberapa siswa pemula memberikan jawaban 
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yang masih berupa jawaban miskonsepsi, yaitu dengan menghubungkan faktor luas area. Mereka menganggap bahwa jika luas 

area bagian lengan atas lebih kecil daripada luas area bagian atas lutut (paha), maka tekanan hidrostatis yang terukur pada bagian 

lengan atas juga lebih kecil dari bagian atas lutut. Terdapat juga sebagian siswa yang mengalami miskonsepsi bahwa tekanan 

darah yang terukur pada semua bagian tubuh dengan posisi yang bagaimanapun juga akan terukur sama. Hal tersebut dikarenakan, 
karena luas penampang pada pembuluh darah yang beredar di seluruh bagian tubuh adalah sama besarnya sehingga mereka 

menganggap bahwa akan diperoleh hasil pengukuran tekanan darah yang sama. Kedua jawaban miskonsepsi tersebut sama-sama 

menghubungkan konsep luas area atau luas penampang dengan tekanan hidrostatis. Kedua indikator soal dalam kategori 

kemampuan memberikan penjelasan lebih lanjut sama-sama menyebutkan faktor miskonsepsi sebagai faktor penghambat 

tercapainya kemampuan berpikir kritis yang baik.  

 

Kesulitan dalam Kategori Kemampuan Mengatur Strategi  

Indikator soal pada kategori kemampuan berpikir kritis dalam mengatur strategi menyajikan permasalahan yang meminta 

siswa untuk menjelaskan strategi yang sesuai terhadap struktur bangunan dinding suatu bendungan. Indikator permasalahan ini 

termasuk dalam indikator mengatur strategi karena diharapkan siswa mampu menghubungkan faktor kedalaman dan tekanan 

hidrostatis saat disajikan tiga macam pilihan bentuk dinding yang akan digunakan sebagai bendungan air. Dalam soal ini, sebagian 

siswa telah menjawab dengan benar, namun sebagian kecil siswa masih memiliki miskonsepsi yang sama dengan ketika menjawab 

soal-soal yang mengenai hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman. Beberapa siswa masih saja tidak mampu 
memisahkan antara konsep tekanan pada benda padat dan tekanan dalam fluida statis. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. Temuan pertama menunjukkan bahwa nilai kemampuan berpikir kritis 

siswa memperoleh nilai rata-rata yang tergolong sedang. Hal ini berkaitan dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis yang 

diperoleh per kategori kemampuan. Berdasarkan data penelitian, terdapat hasil pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada 

masing-masing kategori kemampuan yang tergolong rendah, sedang dan tinggi. Nilai rata-rata secara keseluruhan yang tergolong 

sedang diperoleh karena nilai rata-rata yang tergolong sedang lebih dominan daripada nilai rata-rata yang tergolong tinggi dan 

rendah pada setiap kategorinya. Nilai rata-rata sedang diperoleh pada tiga kategori kemampuan berpikir kritis, yaitu pada kategori 

membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan mengatur strategi. Nilai rata-rata yang tergolong tinggi dan rendah 

diperoleh pada dua kategori kemampuan, yaitu pada kategori membangun kemampuan dasar dan kategori merumuskan masalah. 

Kategori kemampuan berpikir kritis yang memperoleh nilai rata-rata tinggi dan dan sedang pada umumnya terjadi pada siswa 

yang telah mengalami proses pembelajaran untuk mengenal konsep dan berhasil melatih kemampuannya sehingga menghasilkan 

kemampuan yang lebih baik (Thaiposri & Wannapiroon, 2015; Tiruneh et al., 2016; Nugraha, Kaniawati, Rusdiana, & Kirana, 
2016).  

Kategori kemampuan berpikir kritis tinggi yang dicapai siswa terjadi pada indikator soal kedua dan ketiga. Siswa 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada indikator soal kedua karena pada soal kedua menyinggung tentang penjelasan dasar dan 

penjelasan yang paling mudah dipahami di antara subbab materi fluida statis, yaitu tentang hubungan antara tekanan hidrostatik 

dan kedalaman zat cair. Sedangkan kategori kemampuan paling rendah terdapat pada kategori kemampuan pertama yang berisi 

indikator soal untuk merumuskan masalah. Indikator soal membahas tentang perumusan masalah untuk mengetahui hubungan 

antara faktor-faktor yang memengaruhi keadaan kapal selam sehingga dapat terapung, melayang, dan tenggelam. Nilai rendah 

yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kategori kemampuan merumuskan masalah masih 

rendah. Apabila kemampuan dalam merumuskan masalah (Ennis, 1985) masih tergolong rendah, maka dapat memengaruhi hasil 

kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan.  

Tinggi dan rendahnya kategori kemampuan berpikir kritis tentu memiliki faktor-faktor penyebab. Salah satu faktor 
penyebab yang teridentifikasi sebagai faktor penghambat kemampuan berpikir kritis pada materi fluida statis dalam penelitian ini 

adalah miskonsepsi. Beberapa penelitian lain juga menyebutkan bahwa miskonsepsi menjadi faktor penghambat berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis (Alliso, 2016; Santos, 2017; Permanawati, Agoestanto, & Kurniasih, 2018). Fakta bahwa siswa 

mengalami miskonsepsi sering ditemukan pada penggunaan konsep yang masih salah ketika menyelesaikan permasalahan. Sudut 

pandang lain yang muncul ketika mengidentifikasi informasi (Alliso, 2016) pada soal mampu memunculkan asumsi lain yang 

tidak sesuai dengan konteks yang sedang dibahas pada soal sehingga memicu terjadinya miskonsepsi (Kowalski & Taylor, 2017). 

Miskonsepsi berdampak negatif bagi berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa saat mempelajari materi fluida statis. 

Miskonsepsi yang tidak dicegah atau dihilangkan, akan menyebabkan berkembangnya kesalahpahaman pada siswa mengenai 

konsep fluida statis yang telah dipelajari. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pada penelitian selanjutnya agar 

memiliki tujuan untuk mengurangi miskonsepsi siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida 

statis.  
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SIMPULAN 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi fluida statis memperoleh hasil pencapaian kemampuan berpikir 

kritis yang tergolong sedang. Kategori membangun kemampuan dasar mendapatkan nilai yang tinggi, sedangkan kategori 

kemampuan merumuskan masalah memperoleh nilai yang rendah. Tinggi rendahnya hasil yang diperoleh dalam kemampuan 

berpikir kritis pada penelitian ini memiliki beberapa faktor penyebab. Faktor penyebab yang bersifat negatif membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes yang diberikan. Penyebab kesulitan-kesulitan tersebut, meliputi kurangnya ketelitian 
siswa, siswa tidak fokus dengan konteks permasalahan atau dapat juga dikatakan siswa belum mampu mengidentifikasi dengan 

benar informasi yang berguna dalam soal. Selain itu, juga adalah miskonsepsi yang masih dialami siswa. Penyebab-penyebab 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut berpengaruh pada hasil kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan berpikir kritis sangat penting dan dibutuhkan untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang konseptual pada abad 21. Materi fluida statis membawakan konsep yang sering 

ditemukan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga memungkinkan untuk memunculkan masalah yang bersifat 

konseptual. Konsep fluida statis memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk mempelajarinya dan untuk memahami apakah 

telah berhasil dalam memenuhi kebutuhan tersebut, pengembangan penilaian kemampuan berpikir kritis yang sesuai serta 

penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menurunkan kadar miskonsepsi sangat penting 

untuk dilakukan.  
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